:ULISAN ini membahas 3 asa]ah pe~
ngaturan keamanan dx As;a Tengga~
ra menjelang KTT ASEAN IV yang
akan diselenggarakan di Smgapura awal fa-
hun 1992, Pembahasan tentang pengaturan
keamanan (security ‘arrangements) ini men-
jadipenting karena® _tgr}admya berbagai
perubatian baik dalam ‘peta’politik global
maupun regional. Karena perubahan-peru-
bahan‘itu, ASEAN tidak dapat lagi menda-
sarkan kebijaksanaan politik dan keamanarn-
nya pada perspektif politik regional lama.

Beberapa perubahan daiam hubungan
anternas;onai sepsm dalam hubungan Ame~'
nka Serzkat Um Sov1et poia pola perserz~
katan (alrgnmem‘) d1 lxngkup poiitlk reg10~_

i penyesualan-penyesuaian taktls da;am
pohtlk Iuar negeri RRC, arah perkembangan
Partal Komunis Cina {PKC) pascapsmbu-
baran PKUS, memudarnya faktor konflik
Kamboia, dan melnasava peranan politik

. Rizal Sukma.

kebijaksanaan .politik .. dan keamanan
ASEAN. - Bentuk . penyesuaian-penyesuaian
vang bagaimana. yang harus.diambil oleh
ASEAN diduga: akan -menjadi salah s'a,tu__
topiki.penting dalam .agenda. KTT ASEAN
mendatang. Untuk itu, ASEAN perlu mem-
persiapkan perencanaain strategis yang kom-
prehensif kalau tidak ingin tertinggal oleh

perubahan-perubahan yang cepat.

' Sejalan dengan perkembangan demlklan
pertanyaan yang mendasar bagi ASEAN
adalah bentuk pengaturan keafnanan seper—
ti apa yang dapat membertkan jaminan mak-
51mai bagl siabxhtas dan keamanan di’ Asaa
Tenggara‘? Peranaﬂ apa yang perlu dlamb:i
oleh ASEAN untuk mencaptakan suatu ben-
tuk pengaturan keamanan yang sejalan de-
ngan. kepemmgannya" Tulisan ini mencoba
menjawab pertanvaan demikian atas dasar
tiga asumsi utama. Perfama, struktur politik
di_kawasan tidak dapat lagi dipandang dari

Jepang di Asia-Pasifik, menuntut dilaku-
kannya pemikiran kembali frethinking) dan
penyesuaian-penyesuaian taktis dan strategis
(tactical and strategic adjustments) dalam

perspektif pola-pola hubungan kekuatan
global maupun regional yang berdasarkan
dikotomi pro dan anii-Soviet, Perkembang-
an di kawasan ini, cenderung bergerak ke




:'rangka perspektlf keamaaan Asm«Pas:fnk :

vang ¢bih lnas. .,

: -‘Tuhsan ini dlbagl re dalam tiga baglan
Bagian pertama ‘akan ‘menyoroti- kecende-
rungan struktur politik regional dan }cepen-
tingan negara-negara besar di Asia-Pasifik,
Bagxan kedua mencoba mengzdenuﬁkam
tantangan—tantangan keamanan yang diha-
dapl Indonesia dan ASEAN pasca—Perang
Dmgm, serta kepentmgan dan tujuan Indo-
nesia dan 'ASEAN di _te' gah-tengah peru-
b: 'han di kawasan ‘Bagian kenga kan men-
dis kan bentuk-bentuk penga uran “kea-
manan di Asxa Tenggara, berxkut beberapa
catatan yang dapat d;pernmbangkan nnmk

dlblcarakan dalam KTT ASEAN IV menda~

tang EE

Kekuaian Besar dan’ Kecenderungan
Poimk Regmnai :

Konsekuensx nyata dan peredaan kete-
gangan antara AS dan Us di Asia-Pasifik
adalah bergesernya po]a pohuk blpolar ke
arah multipolar. Status dan’ peranan AS dan
US sebagai superpower akan menurun na-
mun keduanya tetap merupakan kekuatan
besar {major power) bersama-sama dengan
Cina dan Jepang. Dengan kata lain, struktur

ara mult olansasz yang mendorong per—_

491 -

-poht:k ; .'eglonal d Asxa Pa51f1k cenderung -

fidak” dapat dﬂepaskan dar; ;qehadlran AS,
USs, RRC dan’ Jepang Bag1 keempat negara
besar ini, kawasan As;a Tenggara memxhkl
arti” pentmg, ‘baik’ secara ekonoml pohtzk '
keamanan “dan® strategl Hanya saja, peru-'_
bahan: perubahan vang ‘ierjadi sejak: tigaita--
hun terakhir - telah meiahlrkan perubahan-
perubahan ‘dalam pendekatan ‘dan kepen-
tmgan mereka masmg—masmg terhadap ka—_

Pendekaian dan Kepemmgan AS

I}aiam beberapa tahun terakhlr Ani; teris
tama sejak menurunnya faktor ancaman 1ini
Soviet,” AS cenderung mengubah pendekat:
annya terhadap kawasan Asia: Meskipun
masih memberikan npayung penangkal yang
dlperiuas (extendea’ deterrence) kepada Je-
pang, Korea Selatan, Fihpma Austraha,
dan Thalland (melaiul kesepakatan Rusk~
’I‘hanat fahun 1962), Washmgton tampak-
nya mengmgmkan negara-negara Asia mam-
pu membangun kekuatan penangkai secara
mand_m AS berharap negara-negara Asia

2Lihat, misatayz, Clhien Qimao, * International Pat-

tern in Asian-Pacific Region: Brewing Change and ts
Impact on China and Indonesia,” makalah untuk The
First., msmmsmmwsm%m 28-29

' Argumentasi untuk asumsi ini, lihat Rizal Sukma,
Peranan’ Strategis RRC dan Pengatiiran Keamanan di
Asia Tenggara (Jakarta: CSIS, 1991,

April 1951, khususnya halaman 9-10.

8heldon W. Simon, *The United States and Con'
ffict Reéduction in Southeast Asia,” C‘omemparar}'
Southeast Asia 12, no. 2 (September 1990); 84,




mampu menangkal ancam
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militer.lokal

'.dengan kemampuan send:ri

t&hap. _Menurut Iaporan }’entagon tanggaI
: \pril 1990, yang. berindul 4 Strategic
Framework for the Aszw]’aczﬁc Rim.: Look-
ing. Towardthe 21st. Century,. pa a. tahap
pertama (I 3 iahun) 135.000. pasukan .AS
yang digelar di Asia. akan dikurangi sampai
14,000-15, OOO:persoml (termasuk 5,000 dari
Korea Selatan. dan 7 O{)O dari Jepang dan Fi-
lipina). Pada tahap kedua {3-5 tahun). akan
dilakukan pengurangan yang lebih besar
pada perangkat perang untuk menjamm
bahwa laWan-lawan’ ‘potensial AS tidak salah
menafsirkan maksud-maksud dan kapabili-
taszpenangkal ‘AS.:Pada tahap-ketiga:{5-10
tahun), A8 akan melanjutkan pengurangan:
pengurangan tahap kedua sesual dengan §i-
tuasxyangada4 T BT IT LU B

Sek "rang lm kehadiran AS dl Flhpma
m;salnya, sudah mulal berkurang Ketidak-
pastlan mengena: pangkalan rmhter Subic
menumukkan kecenderungan berkurangnya
kehadiran ‘militer ' AS " di Asaa Mesk:pun
tanggal 27 Agusms 1991 yang lalu pemerm—
tah AS dan thpma sepakat untuk memper~
panjang izin tinggal pasukan'AS di pangkai~
an-militer. Filipina selama 10 tahun menda-
tang: dengan  total kompensasi: 2,2 - milyar

w0 ANALISIS €8IS, 1691:6

dolar, AS perjanjian itwditolak:oleh Senat
Fﬂ!pma Oleh karena itu, meskipun. Preszden'
Aqumo berhasil.. mengalahkan keputus'_ .
Senat. melalui referendum vang akan, dila
sanakan. buian Desember. 1991 status: pangs
kalan mlhter tersebut akan berada di- bawah.

ipenguasaa pemermtah Fxhpma .yang _kén_"

diawasi- dah -dikendalikan: oleh. komaqda'n
F.lhp_ma,_,_ SEL adiEhEecd el ;

Meskipun demikian, Washingtonl tetap
memiliki kepentingan vang besar di kawasan
As;a~PaSif1k Kepentmgaﬁ kepemmgan dta
adalah: 7 :

Mencegah dikuasalnya kawasan ‘Asi
Pamka balk secara pohtlk maupun rﬁ:ip
" ter, oleh negara atau kelompok negara
tertentu, '

2. Memehhara akses ekonoml dan pol
) AS untuk memperoieh sumber daya, pa-
~sar, dan jalur lalu lintas di ‘kawasan
memperk at daya samg dx Pas;fl,

mempertahankan peraﬂan sebagaz aktor
ekonoml utama

3. Membantu memaga keamanan sekutu
dan sahabat-sahabat AS di kawasan;

4. Mendorong berkembangnya institusi-
.-'institusi . demokrasi, -pemilihan .umum
vang bebas, penentuan nasib sendiri, ke-
merdekaan politik di seluruh kawasan
A&a—Pamﬁk - semuanya didasarkan atas
prmmp—prmsm kemanusxaan tradm _po-
; imk AS cian kepentmgan AS akaa duma
-yang. lebih aman

Surait Times, 25 Agustus 1991,

. ®Kompas, 28 Agustus.1991, : o
- "James A, Winnefeild, U/.5. National Security Stra-

Artaele gitds Maz‘ﬁ“fﬁﬁﬁ”ﬁf@“?ﬁ?ﬁé”é”ﬁﬁ“??ﬁsgerzzy' i
East Asia After the Cold ‘War and ‘the 'US Econgmie
Hegemony:. An- Inguiry into the Role of Japan,’ The
Eorean Journal of fmternational: Studies X1, 00, 3
{8pring 1981}, :

tegy and Arms Conirol o the Facific (Santa Monica:
RAND, September 1990), 4-5. Lihat juga, Mike Machi-
zuki, Challenge of Success: U.S. Policy in the Asia-
Pacific,”. The Korean Journal of Tmiernaiional Studies
HEI, no. 1 {Spring 19%0);-37-49,




_tnam Pencabutan'.' o

' pengakuan Washmgton atas Pemermtahan
Koalisi - pimpinan Norodom ‘Sihanouk
"(CGI}K) di Kambma telah mendorong lahlr-

- nya terobosan- terobosan yang mempercepat

_ 'proses penyeiesaian konﬂtk Washington
'mulaz memperhhatkan s:kap fleksibel terha-
“dap. kemgman Vletnam untuk’ menormalkaﬂ
: hubﬁ san dengan AS mesklpun sampax Se-
ka rangébelum tampak iangkah langkah kon-
kret dan’ berartf ke arah ST e

__ } a da atas menun}ukkan bahwa pe-
ranau AS sebaga: aktor utama. ch kawasan

"txdak akan menurun drastis daiam waktu de-

_kat ml. Setxdaknya meskipun peranan AS
secara bertahap akan mentrun sejalan de-
ngan memudamya persaingan Moskow-
“Washington dan’ ancaman “Uni Soviet di
Asia-Pasifik, semua negara di kawasan.ini
“akan tetap’ memasukkan Washmgmn ke da-
]am kaikulas: strategls mereka

?e;idekamﬂ daai Eﬁepcmm;ﬁn %J%

Sejak Mikhail Gorbachev tampil sebagal
pemimpin Kremlin, politik luar negeri; Uni
Soviet. mengalami_perubahan yang. cukup
berarti. Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang

dlambxl Moskow t;dak Iagl didasarkan ata

403

Denga _' kaia lam Um Sov1et seda g b usa_x :
ha' memupuk ‘¢itra consfrucnve engag' nen}
dalam pendekatannya d} kawasan Asxa—_ N
Pasaflk 2 : ‘N

: Pendekatam baru nu antara iam tsrhhat
dar; sewmiah restruktunsasx hubungan ]uar
negeri.yang. d:iakukan Um Soviet, eelama 1i-
ma tahun terakhir i lm yaxtu (1} menghen~
tikan bantuan terhadap Vietnam; (2) nor-
maixsas: hubungan dengan RRC (3} memng~
Razkan I\erja sama dengan negara~negara
ASEAN dan (4) pendekatan terhadap Je-
pang ‘dan Korea Selatan. Pengurangan pa~
sukan dan kekuatan mlhternya dl A3ia~Pasz~

%Lihat, Muthiah Alagappa, *’Soviet Policy in South-
east Asia; Towards Constsuctwe Engagement " Pcrc.f:c
Affmrs 63} no 3, 2L 350 P4 :

'DUntuk dmkum yang mendalam leniang pcruba ‘
perubahan l\ebuaksanaan luar negeri Uni’ Soviet® dl
Asia-Pasifik; antara lain’likat,” Edward A Kolodznej,
*The Multilateralization-of Regional Security in South-
east and Northeast Asia: The Role of the Soviet’
Usilon,” Pacific Focus VI, mo. 1 (Spring 1991), 5-
38; Graeme Gill, The Soviet Union and Southeasi
Asia: *A MNew- Beginning?, " Contemporary Southeast
Asia ¥, no, 1 (Juni }988): 69-8F; dan Viadimir F::dva-

Bjonathan D. Pollack dan James A. Winnefeild,
U.5.: Strategic Alternatives in a Changing Pacific (Santa
pionicar RAND, juni 19%0), 8. )

aov, **The Soviet-Union and the Asma-Pacitic Kegion.an
the 1980s: Evolution or Radical Changes?,”’ Korean
Journal of Defense Analysis 11, no. 2 (Winter 1980): 41-
72, g
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fik; terutama dari:pangkalan CamRan Bay
dan Danang di* Vietnam, merupakan lang-
kah terpentmg da!am mendukung proses TE-
struktunsasa ini. L. §oFini mEnng

i Meskipun sekarang 1m ’{}m Soth sedang
is zbukkan oleh masalah—masaiah dalam ne-

' vostok 'tahun 1986 dan Krasnoyark tahun
1988 12 aitu: '

emamm hubungan bersahabat dengan
;__mltra~mxtra Um Sovzet d1 Ama—Pas:fik

2;'_Menjamm keamanan Um Soviet melalm
.pengurangan kebuaksaﬂaan kebuaksa~
naan yang bersifat militer;
3. Mengundang sumber daya finansial, in-
" “vestasi, teknologi, dan ahli- ahli asing ke
" "Siberia’dan walayah Timur ‘Jauh di Uni
' Soviet untuk membangun potens: ekon0~
“ii'vang ada; - :
4_’.1_Mengembangkan hubungan baxk dan
_ __kerja sama dencan seluruh nf:gara Asia-
*Pasifik, untuk memngkatkan dmamlka
_hubungan bllateral dan muitllatera!

5.__'Mendorong mtegram Um Sovaet ke dan
lam interaksi ekonomi Asia-Pasifik dan
memberi sumbangan !\epada ;nterdepen~
den51 ekonorm di kawasan '

Dengan kepentmgan-kepautmpan demzn
kian, keterlibatan Uni Soviet dalam masa-
lah~masalah di . Asia- Pamﬁk masih - tetap
akan . dipertahankan oleh Moskow, Ditam-
bah oleh adanya hubungan keamanan dan

“Li_h_at_, m_isainya S_ukma, Peran_mf Strategis RRC,
6-7. : ' '

-2 ihat; Gennady Chufrin, *"The USSR and Asia-
Pacific in 1990, dsian Survey ¥XXI, no. 1 (Januari

b "ANALISIS CSIS, 1951-6

strategis yang kuat dengan-wilayah: Asia-
‘Pasifik sejak Perang Dunia-II, Uni-Soviet
-akan tetap berusaha memperkuat pengargh-
nya-di ‘kawasan ini:meskipun melalui -traﬁé-
formasi sarana dari kekuatan:militer ke sa-
-rana ekonomi. ‘Karena ituzpula;, faktor{Jni
Soviet,“terlepas-dari-apakah ia masih -m'e_mig
liki statussuperpower-atau tidak; masih me-
rupakan faktor yang cukup penting ‘dan: re-
levan bagi stabilitas dan perdamaian’ di ka-
‘wasan Asia-Pasifik'pada dekade mendatang.

Pemhahan Peranan RRC dan. .§e-
nang.

Perubahan-perubahan peranan dan. ke-
pentingan . AS dan. US telah melahirkan
suatu:lingkungan. strategis baru di kawasan
Asia-Pasifik. Keterlibatan AS dan US dalam
konflik-konflik regional cenderung menu-
run, dan hali 1m meiahlrkan lingkungan sira-
tegis baru vang menuntut negara-negara di
kawasan untuk melakukan penilaian ulang
(reassessmem) terhadap strategi dan pende-
katan politik hlar negeri mereka chi kawasan
selama ini.

Berbeda dengan AR dan US yang pera—
nannya. secara  bertahap mulal berkurang,
RRC dan Jepang'tampaknya cenderung me-
ningkatkan peranan -mereka di kawasan
Asia-Pasifik dalam dekade mendatang.
Perubzhan-perubahan vang terjadi telah
mendorong RRC dan Jepang untuk melaku-
kan beberapa penyesuaian taktis dalam pen-
dekatannya di kawasan Asia-Pasifik.

Perubahan dalam hubungan AS-US me-
lahirkan ‘tantangan dan peluang-peluang
baru bagi kebijaksanaan Inar negeri RRC:3

1891):714-15. Lihat juga, Henry Trofimenke, Long
Term Trends in the Asia-Pacific Region: A Soviet
Evaluation,™ Asian Survey XKIX, no. 3 (Maret 1988):
249.250.

Bpembahasan yang mendalam tentang petuang dan
tantangan vang dihadapi RRC ini, lihat Sukma,
VPeranan Strategis RRC,” : :




nya (2) normahsa& hubunga ' dengan Um
' Soviet; (3) membangun kerja sama dengan
negara~negara ASEAN; (4)- b&rszkap lebih
 fleksibel. dalam masalah konflik Kamboja;
{3 mulai membuka langkah ]angkah menu:
jus n()rmaixsaSI dengan, Vlemam dan (&)
menunjukkan ‘hasrat kerja :sama:. dalam
membicarakan . masalah - penyelesalan
konfhk cl; Laut Cma SeIaian

Meskipun :'_ emiklan perubahan-peru-
bahan cepat daiam SltﬁaSl mternasmnal d1
sek:tar RRC kerapkah menjacla faktor yang
mempersuht perklraan mengenal arah yang
pasn dam garls kebuaksanaan luar neger;
Beumg Di sampmg perubahan—perubahan

berskaia g!oba] ‘dalam hubungan Washmg-'
ton—Moskow perkembangan dramans di

Uni Soviet’ menambah tekanan bag: para
pemimpin Cina, Runtuhnya Partai Komunis
Uni Soviet (PKUS) dan tuntutan kemerde-
kaan Republik-Republik. di Uni Soviet me-
mmbuikan kekhawatiran -para . pemimpin

_ -ciekade mendaiang belum dapat d:perkir .
. kan sgcara pasti,. tu_;uan tujnan yang‘mgm
.dxcapai '

daiam -d‘ekade_.‘mepdatg_n_g_
sah akan berklsar pada "« ) W
1_, ( Menjaga jarak sekahgus menunjukkanl;_f
~‘arti penting. ‘strategis: dan- mdependenm'_' )
b d jBeumg terhadap Washmgtorx
25 .'Memngkatkan kerja: sama dan hubungan '
Cibalke dengan Moskow T
3. 'Reident:fikasx dirt dengan Dunia’ Ketlga
4. Menegaskan aru pentmg dan peranannya
1 sebaga1 aktor utama di Asia Tenggara_ -
5. Mencegah mtervensx eksternai yang dapat'
' mengancam eksxstens: PKC; j '

6 '_EIMenangkai pengaruh pengaruh daﬂ Euar- '
.. yang dapat nengancam mtegratas dan
. _kedauiatan nasxonai RRC ;

" Sejalan dengan” 'perubahan—perubahénj :
global dan regional, Jepang dituntut untuk’
memikul tanggung jawab vang lebih besar
dalam mencaptakan tatanan hubﬂngan inter-
naszonai yang lebih balk khususnya_ di ka—
wasan As:a—Pasxf;k Dalam pasca-Perang
Dmgm ini, Jepang__:nda_k hanya kh&wa_tl_i_‘:

’5Pi;ter Ferdinand, The Classical Conductor ‘and
The Jazz Band: Chinesé Foreign Policy Towards Asia in
the 19905, -makalah-yang disampatkan pada workshop

Ww~wﬁ&@~%€ﬂgeﬁ%“ekﬁsmmiau dominasi-kes
kuasaan Partai Komunis Cina (PKC) dan in-

| E‘led’ _]_4_:._:_ i

PWlajor Asian Powers and the Security of Southeast:
Asia; The Post Cold War International Order,” Ku
c:hmg, Sarawa ai 3 Sepiember 1991, 9,

“”Sukma, Peranan Strategis RRC, 15.
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akan® snuasx politik’ reg;onai ‘tetapi juga Vke-

txdakpast:aﬂ” dan kemungkman Miistabili

Cdaldm: poimk znternasxonai dekade
.mendatang ‘Dalam’ persepsn “Jepang, séperti
yang tcrtuang dalam ‘Buku Biru: Dlplama&
“dunia’ cenderung d:bayang; “oleh
Konflik- konfl;k regmnal yang berada di luar
.kerangka Superpower,’ sebagm akibat: mun-
;culnya ambisi-ambisi kekuatan regmnal fer-
tentu untuk. tampxl domlnan di kawasan ma-
singzmasing..

D; kawasan ASI&*P&SIF]I( Jepang me-
mandang bahwa bahaya konflik regmnal
masih tefap membayang mesku)un kawasan
ini‘mengalami kemajuan ekonomi:yang me-
ngesankan. Setidaknya-ada empat jenis an-
caman yang ‘dikhawatirkan :Jepang di ka-
wasan:ini: (1) kemunculan negara-petualang
vang mencdri posisi dominan di kawasan; (2}
sengketa teritorial, konflik etnik, dan.insta-
bilitas politik; (3) terorisme internasional;
dan (4) masaiah«masalah globai seperti le-
dakan penciuduk kekurangaﬂ makanan
dan pencemaran hngkungan Dan keempat
jenis ancaman ini, tampaknya yang pertama
'dan kedua yang pahng dikhawatirkan oleh
Jepanz, terutama sebagai akibat penyebaran

senjata dan pembangunan militer yang se-
makin . intensif . di - beberapa . negara . Asia-
Pasifik. .

OIeh karena 1tu memasuk} * ”dekade
yang penuh ketldakpastsan mendatang, J e-
pang terdorong untuk memp°riuas peran po-
litik dan’ lebih aktlf dalam menvyélesaikan
masalah-masalah keamanan di * kawasan.
Peranannya selama ini vang hanya sebatas
mendorong perkembangan ekonomi di ka-
wasan -tidak: cukup lagi untuk menanggu-

CANALISIS'CSIS, 150156

Atas j)raka'rsa---’rhaiiand,-'pada’ bulan: g uni
1990 Jepang menjadi‘tuan rumah pertemusn
antara Norodoim Sihanouk dan PM Kambe:
ja Hun Sen. Pertemuan itu meénghasilkan ke-
sepakatan - pembertilkan- Dewan Nasxonaf
Tertinggi {Supreine National Councrl.—NSC)_.
Kunjungan“PM Toshiki Kaifu ke negara-
negara ASEAN awal tahun 1991 lalu meru—
pakan’ salah satu prakarsa. Tokyo untuk 1kut
serta dalam ‘menata hubungan ‘Jepang-Asia

“Tenggara yang lebih erat; Di samping itu;

prakarsa-prakarsa Tokyo di bidang ekonomi
tetap merupakan fakior yang cukup penting
bagi keberhasilan rekonstruksi ekonorri'i :di
Indocma Rekonsiruks: ekonomi Indocma
ini, pada gthrannya dapat mendorong tercip-
tanya perdamazan dan stabilitas yang lebih
baik di Asia Tenggara.

Arah baru kebijaksanaan luar negeri Je-
pang. ini, jélas diharapkan akan memberi
sumbangan positif bagi keseluruhan situasi
regional. Meskipun ' demikian, tidak “ada
negara-negara Asiz yang ingin melihat Je-
pang kembali ke postur dan peran militer
seperti era sebelum Perang Dunia II. Untuk
masa-masa mendatang, kebijaksanaan  Je-
pang di kawasan ini tampaknya akan diupa-
yakan untuk mencapai tu;uamtu;uan seba-
gai benkut vaitus (1) mempertahankan dan
memperkuat hubungan SepanO—AS (3. me»
ngembangkap_ hubungan baik dengaq__Um_
Soviet dan RRC; (3’_)_memperkixat_kebijéksé{_
naan keamanan yang mandiri; dan (4) me-
melihara akses dan hubungan ckonomi de-
ngah negara-negara ASHAN. : '

Lingkungan Strategis Baru: Tantang-
an Keamanan Bagi Indonesia {éms

langi tantangan-tantangan baru. Meningkat-
nya peran politik Jepang antara lain terlihat
dari keikutsertaan Tokyo untuk membantu
menyelesaikan masalah konflik Kamboja.

ABEAN

Seperti vang telah disinggung sebelum-
nya, dekade mendatang merupakan dekade




st ?E&GGAM_

Da}am hal Aini;: tantangan—tamangan kea-
manan yanﬁ akan dlhadapl ‘oleh-Indonesia
dan ASEAN “dalam dekade > mendatang
dapat_dxl:hat dari- berbaga: perspektlf

Kendakpasfmn Pola—pola Inreraks;
Strukrur Segr Empaf '

“Untuk Re’pérku’a’n ana!is’is' 'pé'rcamran po-
litik Segi empat diasumsikan sebagai peﬂuas—
an‘dari struktur segi tiga. Dengan kata lain,
]\arakterisirk karaktensnk interaksi“dalam
struktur seg; empat tidak* berbeda banyak

”Mengcnai pcrdeba[an teoretis. . ini, llhaz I\arl
Deutsch d J David Smger ”Multlpolar Power Sys-
(erns anﬁ anonai Siabxhly,” World Politics 16
no. B(Aprzl 1964) 390-306, dan Richard N, Rosecranc
"Blpolamy, Multnpoiamy, and'the F*uture,’-’ Jowrnal of
Conflict: Resplution 10, 000 3 -("Sepiembcf 1966): -314-
327. Untuk analisis teoretis vang lebih koniernporer,
lihat, Frank Whelon Wayman, *Bipolarity and War "

_' mjamcq C. Hsmng, ’_’Smo~US Sovxcl Relatlons ina

lin atas dasar ‘basis yang mdependen yang i
dapat membentuk pola’ hubungan posm '
negatif atau ‘netral. B.arenaﬂ jikaisalahs:
aktor ‘memutuskan’ untuk’ bertmdak 'sec
mdependen maka t:dak ada }am:nan ‘apa
kah ‘dud aktor lainnya jtiga akan: bertmd_ak_._
serupa. Masing-masing aktor jaga mengha-
dapi resiko dialienasi oleh “aliansi’ dua
aktor lainnya. Situasi demikian akan men-
dorong:ketiga aktor untuk menyusﬁr&"’sua’:’_ﬁf-
aliansi”’ atau berusaha mencegah -setiap
pembentukan “alansi’’ di antara mereka.
Kedua, kétidékbééfﬁé’n’ 'jénié':'hﬁiﬁﬁn’gan
yang’ mungkm tercipta (fluidity),” apakah
bermusuhan atau bersahabat Dalam sztuas:
sepertt ini, senap aktor akan khawat:r kalau—
kaiau dzkhlanan oEeh hubungan eraf amara'
dua aktor iamnya Konsekuensmya nd k
ada sam aktor pun yang puas dengan 5t
quo sehmgga kendakpasnan dan ket;da

Triadic- Game Pcrspecnvn," daiam Bemnd C“!mm
depernident Forefgn Policy: (’ha.’/@ngr’ JoF the ULS.
Irs Asian Allies, James, C. Hsmng, Lci {New Yﬂrk
Prae)__er ]985), 108-169.

1

} ingha( Mzcilael Ng«Qum, ”Intcrnailonal SVHlelL
Consrramzs an Chlmse Forcxg,n Poh' dalam (‘Irmn
and.the. Wn;]r)’ (‘hlrmcﬂ f:'nrpmu DoslicamisthaPost !J

Journal-of: Peace Research 2V:n0,: 1 (1984):61-78; dan
Palrick James dan Michael -Brecher, "*Stability and: Po-
larity, " Journal of Peace:-Research 25, no. 1(1988):31-"

Era, Samuel 8. Kim, ed, {Boukic_ Westview -Press;
[984),°99-101. Lihat+juga, ‘Michael Ng-Ouiny " The
Aralytic Study of Chinese Foreign’ Policy,* 9!:0.'(’131(
Digest (Desernber $983): 817-819, o :
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“stabilan .akan -muncul sebagai akibat: dari
kompens; di antara: kenga aktor dalam men:
an pos:s; semral ! :

zga y dalam strukmr yang nonbtpoEar
ak't"'or-akto‘r reglonai mempero!eh Kesem-
ﬁatan yang lebih besar untuk menjaiankan
' po!mk luar negeri yang mdependen dan ka-
renanya semakin banyak; aktor-aktor mene-
nga__h_: (m_tq’_d!e power) yang tampil dalam po-
lisik regional.. Meningkatnya aktivitas aktor-
aktor regional:ini akan meningkatkan pula
i'n;ensitas..kemungkinan konflik dan keria
sama. yang. terbentuk;: baik- antara aktor-
aktor.regional dan: aktor-aktor utama mau-
pun di.antara aktor-aktor regional itu, sen-
diri.-Halim Jelas menmgkatkan puia derajat
ketidakstabilan. g s

K orzﬂtk dan Persamgan Anmr Ke—
kuatan Besar

.Gambaran teoretis di atas menunjukkan
bahwa perubahan struktur sistem internasio-
nal sekarang ini tadak secara otomans Jme-
ngurangz potensu potensi. konfhk dan keti-
dakstabxian Fakta-fakta empmk dalam hu-
bungan struktur segi empat. AS-UsnRRC-
._I_e_pa__ng_ ‘s_t_:kar_ang ini. m_enunjuk_ka_n adanya
potensi-potensi - ketidakstabilan. di Asia-
Pasifik. Setidaknya ada lima potensi konflik
di antara empat kekunatan besar yang akan
mewarnai politik di As:a»Pasxflk dalam de-
kade mendatang

Perta’ma, hubungan antara AS dan RRC
merupakan fakior vang paling rawan bagi
stabilitas di kawasan. Sejak peristiwa Tian-
anmen Juni 1989, hubungan antara AS dan

- ANALISIS CSIS; 19915

RRC menurun-tajam.-Cina memandang AS;
sebagaa negara yang sedang: mengupayakan- :

“’evolusi-damai’ untuk menghancurkan:sis-.
tem sosialis internasional. Setelah keruntuh-:
an sosialisme i negara-negara Eropa -Tim'u:ra'
dan bahkan di Uni Soviet sendiri, paraipe:
mimpin:RRC semakin yakin bahwa saséfan-
benkumya -adalah.sistem sosxalxsme RRGoy

Kea’ua, mesklpun sampaz sekarang hu~
bunoan antara AS dan Jepang sering d:pan-
dang sebagal hubungan ”abach” tidak’ béi‘—
arti hu’nungan itu tidak d:warnat oleh poten—
§i- poten51 konfilk Potensi konflik antara
AS dan Jepang terutama terletak pada masa-
lah ekonoml Kendaksmmbangan perda—
gangan yang ditandai oleh defisit yang cu— ‘
kup besar di pihak AS, menjadi faktor keti-
dakpuasan Washington -terhadap Jepang.
Amerika Serikat cenderung melihat Jepang
sebagai pedagang yang tidak -adil ‘karena
mendorong ekspor dan menekan impor. Se-,
mentara, Jepang melihat ketidakseimbangan
perdagangan itu sebagai refleksi kennggulan
kualitas vang-dimiliki oleh produk-produk:
Jepang. Di samping itu, sikap Jepang yvang
tampak enggan dalam memberikan dukung-
an militer terhadap AS selama Perang Teluk
memperkuat persepsi. Washington bahwa
Tokyo enggan untuk mengikuti kebijaksa-,
naan pembagian beban fburden sharing) per-,
tahanan seperti yang diinginkan ASsH

Ketiga, arah hubungan RRC-Jepang
juga cukup sulit uniuk diperkirakan. Peru-
bahan-perubahan dalam pendekatan Cina
dan Jepang seperti dikemukakan sebelum-
nva mengandung konsekuensi-konsekuensi
baru bagi hubungan Tokyo-Beijing. Dalam

ES BT Renshi, "Strategic Structure, Contradictions
and Mew World Order,” Iniernational Strategic Stu-
dizs, no. 1 (1891} 3.

2lpembahasan yang lebih mendalam teniang masa-
lah-masalah dalam hubungan AS-Jepang, lihat Michael
Macht, *The US and Japan: Building a New Relation-
ship,”* Current Hisiory {April 1881).




' KEAMANAN ?As'_iA-'TENGGARA

Keempat hubungan antara RRC dan
Uni: Sovxet belum dapat dikatakan pulihise:
penuhnya mesklpun langkah langkah ke
arah ltu suciah dliakukan SEJa!( KTT Cina-
Soviet” ‘bulan® Mei 1989, “Potensi kohflik;
terutama dengan terjadinya-pérkembangan-
perkembatigan dramatis di Uni Soviet bela-
kafigan ini, tetap ada, Apa yang sedangter-
jadi ‘di*UniSoviet dipandang ‘oleh:Beijing
sebagai’faktor ‘yang dapat ‘mendorong: me-
ningkatnya ancaman terhadap eksistensi so-
sialisme; integratis' nasional,”'dan:dominasi
'PKC'di Cina. Selama Uni Soviet tidak mem-
provokasikan gagasan-gagasan reformasi ra:
dikalnyasecara langsung ke RRC; hubungan
yang ada’ sekarang dtampaknyatakan {etap
berkembang secara ieblh ba:k selama dekade
mendatang Py

Kelzma hubungan antara Jepang dan
Uni Sovxet masxh dlwarnaz .olgh, sengkeia
terltor:ai ..mengenai pem:hkan Kepulauan

S 2RDiékisi yane lebih komprehensif tendang dua ke-
mungkinan ini, Hihat Rizal Sukma, *? Jakaria-Beijing-Re-
tations.and; Security Challenges in Southeast ‘Asia, In-
donesian Quarierly XVHI ho. 4 (F our[h Quarter 1990):
28{) 286.

pti kembali, scbagas kekuatan militer.yagn dominan di
As:a, hhat DeborairC Harber, ”The Dea{h of Hege-
mozw Why "Pax Nlppomca is Imposwbie” Asmn
‘Survey }G\X no. 9 {Sepiember 1990): 892-507.

Kurxi ~Jepang’ ‘tidak bersedia ‘menandaia:

ngani ‘Perjanjian’ Perdama:an dengan Um"
Soviet sebelum keempat pulan yang: dl_ - :'
duki US itu dikembalikan. Sengketa i m13uga '

menjadi faktor penghambat pemberian ban-

tuan ekonom: J epang kepada US,yang pada
gilirannya juga: menjadl penghambat dibu- '
kanya: kerja«sama ekonomi .antara: kedua .
negara, Namun, kecenderungan sekarang

menunju%{kan tarida-tanda posmf dari plhak .
Moskow. Presiden Rusia,” Boris " Yeltsm
sudah menawarkan formula penyelesaian
yang secara cksplisit’ menegaskan bahwa
pada akhirnya keempat pulau itu akan di-
kembalikan kepada Jepang: Kalau kecende-
rungan int menjadi kenyataan, besar -ke-
mungkinan selama dekade mendatang hu-
bungan antara Jepang dan Uni Soviet akan
berkembang secara positif, 24 :

Keterisolasian RRC

Dilihat dari potensi-potensi konflik yang
ada di antara kekuatan.kekuoatan besar se-
pertt dipaparkan di atas, RRC tampaknya
akan menjadi aktor vang memiliki posisi pa-
ling tidak menguntungkan dalam struktur
segi empat AS-Jepang-RRC-US. Pola in-
teraksi berupa kerja sama lebih mungkin
terbentuk di antara AS, Jepang, dan Uni
Soviet, dan kemungkinan ini dapat menem-
patkan RRC pada posisi yang terisolasi dari
dinamika hubungan segi empat. Paling ti-
dak, secara teoretis prakiraan ini dapat dili-
hat melalui *’perhitungan’ di bawah ini.

. Kuat lemahnya posisi RRC itn dapat dili-
hat dari hasil pembenan bobot dengan

e M&%Mmemakw%mwd @WWMWM ﬁwwmmwwm b—wmw«mw«mw

nya kemuntrkman konflik dan kerja_ sama

2 fakaria Post, 13 September 19917
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yang dimiliki setiap ; aktor. Secara sederhana,
bobot qmasing-masing kemungkinan itu. ada-
Iah sebagai berikut: :

Konflik . o0, .

Keréa:ﬁama o5 :
Tinggi=. 35 5 Tinggi'= "3
Sedang =2 s Sedang = 30
Rendah = 1 “‘Rendah = {:

5y Secara kasar, dapat dlbnat tabei pembo-
botan sehagat berikut; :

- NILAI PELUANG KERJA SAMA .

©%E A8 RRC :US - Jepang ! Total
RRC i 2. 3 6.
uUs 3 2 3 8
9

Jepang 3 3 3 N

... NILAI PELUANG KONFLIK

AS - RRC .US - Jepang Total
AS e U Bl oo 2 6
RRC #1173 el i
Jqﬁa{lg ..-2. 1 2 e 5

" 'Dari tabel di atas, tampak bahwa RRC
memlhki miau kemungkman kerja sama yang

v ANALISIS C8IS, 1991:6

memiliki tingkat kemungkinan konflik yang
lebih rendah (5).-Ini berarti, RRC memiliki
peluang kerja sama yang paling kecil dengan
aktor-aktorlain, dan memiliki kemungkiﬁan,
kenflik -yang besar. Hal ini tidak menghe.
rankan, karena Cina sedang menghadapi se.
jumlah masalah yang cukup rumit dalam hu-
bungannya dengan AS, Jepang,:dan USio

Gambaran d: atas }uga menun_]uk an
bahwa struktur segi tiga di mana RRC men-
jadi salah satu aktornya, memiliki kemung-
kinan konflik yang lebih besar. Pada:segi
tiga = AS-Jepang-US,  kemungkinan keria
sama bernilai 9 {AS-Jepang=13, AS-US=3,
dan Jepang-US=3) dan kemungkinan kon-
flik bernilai 5 (AS-US=1, AS-Jepang=2;
dan Jepang-US=2). Pada segi tiga AS-
RRC-US, kemungkinan kerja sama bernilai
6 dan kemungkinan konflik bernilai 6. Pada
segi tiga US-RRC-Jepang, kemungkinan
kerja. sama -bernilai 8 dan kemungkinan
konflik bernilai 3. Pada segi tiga AS-RRC-
Jepang, kemungkinan keria sama bernilai:7
dan kemungkinan konflik bernilai 6. Hal itu
Juga berarti posisi RRC sangat lemah karena
kemungkinan terbentuknya kerja sama lebih
besar dalam segi tiga AS-Jepang-US ketim-
bang.dalam segi tiga di mana RRC menjadi
salah satu aktornya (RRC-Jepang-US, AS-
RRC-US, -atan AS-Jepang-RRC). Dengan
demikian, RRC memiliki kemungkinan tera-
lienasi vang lebih besar dari dinamika hu-
bungan internasional di Asia-Pasifik. '

Dalam hal ini, terdapat dua fakior vang
dapat -mendorong kembalinya ancaman
Cina dalam bentuk yang lebih nyata. Perta-
ma, jika Cina mempersepsikan bahwa ke-
pentingan dan peranannya di Asia sedang

pamig rendali-di d!li.di'd chmpd‘[ AKYGT 10/,
Sedangkan untuk ‘nilai” ‘kemungkinan kon-
flik, RRC memiliki nilai tertinggi bersama
dengan AS (6), sementara US dan Jepang

diancam oleh kolaborasi negara-negara Iain.
Kedua, jika RRC mempersepsikan bahwa
dxrmya sedang disisihkan dan diabaikan dari
dinamika politik di kawasan. Dan, RRC




lam :'plhak kesadaran negara—negara
ASEAN untuk melibatkan Cina dalani per-
caturan politik di Asia-Pasifik ini perlu di-
pertahankan terus, dan bahkan harus dikem-

bangkan ke perluasan kerja sama ‘ekonomi.

Konflik-konflik Intraregional .

- Di sampingtantangan dan ancaman yang
mungkin .berasal dari percaturan kekuatan-
kekuatan :besar, -konflik-konflik - di- tingkat
regional-juga: memerlukan perhatian. serius
dari Indonesia:-dan: ASEAN. Menurunnva
keterlibatan dan peranan AS dan US dalam
konflik dan masalah-masalah regional tidak
secara.;Otomatis : akan mengurangi atau
mengakhiri: konflik-konflik intraregional:di
kawasan;?'ﬁ' Konflik-konflik .intraregional
ini, <terutama: dengan. :berakhirnya - Perang
Dingin, akan: menjadi lebih menonjol dalam
dekade mendatang,. sehingga .memerlukan
perhatian yang lebih serfus dari seluruh ne-
gara di kawasan. Secara keseluruhan, terda-
pat “lima-“sumber yang ~berpotensi untuk

. #Mengenai. hal ini, lihat Sukma, Peranan Strategis
RRC. : i

' Asia Tenggara yaltu

_' :k{;nfhk yang beium éelesal di; antara neg:

mengganggy.: stabilitas .dan- -'perdamaaan

--‘3§9_

kimraAS?A
Dalam__dekade mendatang, konfl;

'negara ASEAN perlu mendapat perha 0

yang lebih besar. Selama ini ASEAN kurang_

-aktif dalam menyelesaikan konflik-konflik "
di antara mereka sendiri, sehingga tidak ja-
rang potensi-potensi konflik tersebut menye-
babkan ‘ketegangan-ketegangan: :diplo'nfé_l_tik_ _
diantara- mereka, meskipun: masih - pada_
tingkat  yang: masihdapatudiatasi- frmanage: -
able). Secara umum; potensi-konflik ‘intra
ASEAN: ini menyangkut aspek sengketa teri-
torial; = aspek - perbedaan-perbedaan s dalam
kebijaksanaan {terutamaidi bidang kebijak-
sanaan -pertahanan ‘dan: keamanan) dan
aspek persepsx hlstor:s SRR

Pada aspek pertama sengketa ter;torzai
antara Indonema dan Malays;a {mengenax
yurlsd1k51 Pulau L:gn:an dan Pulau Slpa-»
dan), antara Malaysxa dan Fl!;pma (mengE«
nai Sabah), dan antara Maiayma dan Smga«
pura (mengena: Pulau Batu Putlh) merupa-
kan tiga contoh poten51 konfhk yang dapat
mengganggu hubungan bilateral.”’ Pada
aspek kedua, masalah beragamnya perseps:
mengenai ‘situasi .dan“cara-cara ‘menangani
masalah keamanan di-Asia Tenggara dapat
mengarah “pada’ benturan-benturan kepen-
tingan. Misalnya, keputusan Singapura un-
tuk memberikan fasilitas militer kepada AS
sempat mengundang reakm keras dari p;hak
I‘vialaysxa Demlklan pula keeratan nubung—

T helum lama i nu L Hﬂﬂgaﬁ Indenesiag.dan s-.s' simrrnin

¥nduthizh Alagappa, *’Regional Arrangements and
International Security in Southeast Asia: Going Beyond
ZOPFAN,”. Contemporary Southeast Asia 12, no. 4
{Maret 1991): 277.

sempat. diwarnai oIeh *ketegangan’’ diplomatik- ketika
Malaysia membangun sarana wisata. di kedua pulan
vang masih dalam.sengketa itu, Lihat, Far Fastern
Economic Review (20 Juni 1991): 20. :




5oz

‘an /Thailand -dengan Cina; sempat mengun-

dang 'k_e'cu_r_igaan dan kekhawatiran Indone-
~ sia_dan Malaysia. Sedangkan pada aspek

_ketiga, implikasi historis-politik:konfrontasi
_ !_nd(_)nesia dan perpecahan Federasi Malay-
LIt lah melahirkan.. semacam hubungan
yang ”umk” dan krkuk d1 aﬂtara iﬁ—

Indocing o

4 ::Perkembangan di-Indocina: memang me-
_nu_nj’_uk-k_an tanda-tanda yang-cukup. meng-
gembirakan:dengan:semakin dekatnya - pe-
nyelesdian ‘konflik-Kamboja. Meskipun-de-
mikian, wilayahini masih tetap mengandung
potensi-potensi:konflik dan-kerawanan bagi
kawasan Asia Tenggara: Persaingan historis
yang panjang aniara Thailand dan Vietnam,
dalam memproyeksikan pengaruh atas Kam-
b()ja dan Laos, tentu saja tidak akan hllang
dalam waktu smgka{ mesktpun sejak tahun
1988 hubungan kedua negara itu mulai mem-
balk Sejarah mencatat bahwa, sampai mng-
kai Eertentu konfhk Kamboga inerupakan
unsur terpentmg dan persamgan Bangk0k~
Hanm ini, dl fana masmg—masmg plhak
’ _'dukung faksx—fakSI yang bert:kal d:

_-»D_issamping-_itu, kemungkinan terbentuk-
nva kolaborasi RRC-Vietnam vang-berusaha
menempatkan Kamboja _dan Laos di bawah

. 281\/Iengenal hubungan ”umk” dan "k]kuk” antara
M'a\” ia, Indones:a dan Smgapura inf, lihat A.R. Su-
tépb,' _Hubungan lndonesxa, Malaysia, dan Smgapura
Dari” ‘Konfrontasi, Kolaborasi' ke Realnanst * dalam
Hubungan Luar Negeri Indonesia di Bawah Orde Baru,
Bantarto Bandoro, ed., akan terhit,

 ANALISIS CSIS, ‘166115

pengaruh mereka, 'Sebe'l‘apa"pun"ké’ciin'yé"
mungkman ini, harus tetap d:perh:tungka _
Perkembangan dramatis di Uni ‘Soviet yang
secara. psikologis .- berhasil .menekan. kedua
negara komums Asia. itu, memberi peluang
Cina. untuk. mencoba membangun kem'bah'
hubungan chm: ch.r xrangyr (sedeha[ b
dan gigi) denoan Vietnam. Untuk ity, :
jang bisa memanfaatkan rasa, kecewa Hano:

terhadap penghenuan bantuan Moskow dan

ketidakpastian normalisasi _..hu_bt._mg_a_;;

Hanoi-Washington.... .. '

Laut.Cina Sclatan

Setelah memudarnya faktor konflik
Kamboja daiam dinamika keamanan di Asia
Tenggara 0L aui Cina- Se!atan sering dige:
but-sebut sebagai “titik api”® baru yang
dapat ‘menjadi sumber ketidakstabilan di ka-
wasan. Kekhawatiran negara-negara:di Asia
Tenggara mengenai sengketa di-Laut Cina
Selatan ini sebenarnya bersumber pada dua
faktor; yakni keterlibatan RRC dan‘banyak-
nya negara yang terlibat.”Dalam kaitannya
dengan faktor pertama, Cina dipandang se-
bagai kekuatan vang ‘tidak segan-segan un-
tuk menggunakan ‘kekuatan militer dalam
menegaskan setiap- klaimnya. Oleh karena
itu, banyak pihak “vang mengkhawatirkan
kalau Cina akan menjadi sumber pemicu
konflik m;lfter di w;fayah ini, 3 o

3{’i\./iengenai suratnya faktor konflik Kambeja ini;
lihat Edy Prasetyono, "' Surutnya Signifikansi Masalah
Kamboja dan Perubahan-perubahan di Asia Tengga-
ra;”’ Anglisis CSIS XIX, no. 6 (November—besember
1580): 540-553.

' Pwuihiab Alagappa, ""The Dynarmics of Interna-
tional Se’cu’rity in' Southeast Asia: Chém’ge and ‘Con-
tikity,? Akstrelian Journm’ af Infemanoml Affuirs
45, no. 1 (Mei 1981): 13-15.

31 tnat, Lee Lai To, ”"Managing Potential Conflicts
in the South China Sea: Political and Security Issues;”’
Indonesian Quarterly XV, 072 (Second Quarter
19903, 157.




cara tuntas

Untuk 1tu chperiuka:i suatu bentuk penga»t_
turan keamanan yang. tepat untuk kawasank.
m: Pem fzasan mengenai bentuk ‘pengatuy-.
an keamanan ini dapat diikuti di bawah ini,.

' Menymggung ‘masalah™

tmuan strategls sepertl

3205 “atas’ kertas, r_iegarzi—ﬁééara"hSEAN ‘Memang
sudzh pernah mengeluarkan dokimen: konkret'menge:

nai cara-cara untuk mencapal tuguan-tu}uaﬂ yang di-
kandung olelt “gagasan ZOPFAN yakm Conceprua!

"lam pro e nya rakarsa-prakarsa yang cI

raa} Iamnya belum berhasxl dzseiesalkéh se- _.

3 ASEAN masah akan terus: menghadap se

‘tujuan- tujuan”
yangingin dmapal oleh ASEAN' ini, ASEAN"
behim mem:hkz kesepakatan ‘dan arah yang '
Je}as mengenal cara-cara’ mencapax tujuanwE
tertuang dalam’
Deklarasi -Bangkok “tahun 1967, Deklarasi®
Kuala’ Lumpur’ tentang’ ‘ZOPFAN tahun
1971, ‘dan Treaty of Amity and Cooperation
tahun"1976.%% Sampai sekarang belum ada

tidak may haruis. memperhitungka
karakterlstik strnktur isegi empat .dan’ tan
tangan~tantangannya, dan potens:-potens__;_
konﬂlk pada tmgkat mtra reglonal maupu.
intra: ASEAN: Dalam konteks -demikian

macam d:iema antara tujuan «dan strategi;
yakni: (I) mengubah tujuan-tujuan: sebeium
nya, dan menentukan tijuan-tujuan: baru??

yang sesuaidengan kondisi yang ada; atau-z-;- :

{(b):: menmptakan kondisi: baru yang selaras__-';'
dengan tujuan-mguan yang sudah dlsepakataj".:
Sebelumnya |9 74 77 R Tenerr avies ;

D1 satu: pihak jaka ASEAN ingin mene~f,:'
gaskan eksistensinya sebagai-aktor penting :
dalam hubungan  internasional, .k_hususnya_f"s
di -kawasan:‘Asia .- Tenggara-yang :menjadi:
lingkungan: sentral: ASEAMN : sendiri, : sudah«
sewajarnya-ASEAN harus. berupaya untuk: :
mengambil prakarsa untuk membentuk-Ting-
kungan.yang mampu memaksimalkan tuju-:
an-tujuan yang telah ditetapkan “sebelum-;
nya. Namun, di lain pihak pilihan ini bisa
jadi mengandung unsur irasional karena cen-
derung mengisolasi diri dari kondisi-kondisi
nyata yang beium tenty’ mampu d:man:pula' )
si _ snpenu’mya oieh ASEAN Untun 1

ternal, dan x'nengabai'kan aspek "’keria sama regional

Framework*and Proposals Concerning Steps for the
Creation of ZOPFAN pada tahun 1975, MNamun, cetak:

biru ini secara eksklusif lebih memusatkan perhatiannya

pada aspek hubunaan dengan kekuatan—kekuatan gks-.

vang lebih erar di antara seluruh negara untuk memberi
sumbangan pada vembenfukan hubungan yang erat dar’
kuat.” Lihat, misalnya, Alagappd, " Regional Arrange-
ments,” 224275,
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ink.k A FA

Treaty-cof-Amity and Cooperation, masih
tetap:relevan. ‘Dari: ketiga-kesepakatan- ini,

bisa:diinterpretasikan ‘bahwa ASEAN ingin
mewﬂjudka’n perdamaian melalui tiga cara,”

yaztu (1) :mencegah intervensi-kekuatan-

kekuatanduar; (2) pengakuan atas nilai-nilai-
internasional yang dapat-diterima dan pelak-+

sanaannya. dilakukan oleh negara-negara di

kawasan ;guna mencegah sengketa :«di masa’
depan:dan: mengadakan penyelesaian ‘seng-
keta yang ada melalui cara-cara damai:daiv

(3) kerja sama regional untuk membangun
suatu:masyarakat bangsa-bangsa Asia Teng-

gara adalah ‘beberapa-penyesuaian vang di- -
dasarkan -ipada <kenyataan-kenyataan vang
ada:s‘dalam: perkembangan - politik ~di ~ka-

wasan. Penyesuaian itu -antara lain, penilai-
an kembali terhadap validitas asumsi-asumsi
vang ‘melandasi-tajuan-tujuan tersebut, ter-

masuk rasumsis aéumsi yang “melandasi: ga- -

gasan ZOPFAN

t:ga asums; utama yang harus meiandasx se—.
tiap pengamran keamanan di masa menda— :

taﬁg' Pertama peranan dan keterixbatan
kekuatan-kekuatan besar di kawasan Asia

Tenggara ‘merupakan kenyataan yang taddk

-Dalamhal“tujuan;.apa yang: sudah d1~f
sppakatl baik :dalam “Deklarasi ‘Bangkok, -
Deklarasi. Kuala: Lumpur, maupun  dalam -

"ANALISIS CSIS, 19616

tang’ ‘masih- tetap berasal ‘dari tiga dlmensx,

yakni~ damens; ‘intra kekuatan ‘besar, intra
reg:onal “dan ‘intra’ ASEAN dengan ke
mungkman konﬂlk konflik mtra regxonrcllf
yang ‘lebih besar. Ket:ga di‘satu pihak, sel”
bagax akibat dari usalnya Perang Dmgl
snuas: konfhk yang dapat mengundang in- :
tervenm AS @an US sudah berhasil dlmmi- :
ma!xsar Namun di‘lain pihak kemungkman'-
mtervensa RRC dan pada tingkat’ yang 1ebih’
rendah Jepang, ke dalam sxtuasa dem:klan:-
tetap terbuka. '

Meskipun demikian, secara strategis tu-
juafi utama ASEAN masik 'berkisaf -~ dan
tidak “akan pernah berubah -~ pada: baga;—':
mana mencxptakan stabilitas d1 Asia’ Teng—'
gdra daiam setiap perubahan yang terjadi.
Stabrhtas yang harus diwnjudkan oleh’
ASEAN ini adaiah stabilitas sistemik, vaitu

suaty kondisi yang ditandai oleh kemara.
puan sistew - regional atau internasional 1
untuk mencegah setiap kemungkinan tin--
dakan destruktif oleh kekuatan-kekuatan di
hiar dan di dalam sistem, tidak hanya de-

ngan cara menentang atau menghindari pe>
rubahan, tetapi juga dengan cara men yesuai-
kan diri terhadap perubahan melalui suary..
pengaturan kembali’’. Dengan  kata lain,.
jika -terjadi .perubahan maka sistemn-akan,
mampu kcmb_ali_ke keadaan semula. Untuk -
mewujudkan stabilitas sistemik ini, diperlu-.
kan suatu. pengaturan keanﬁanan, vakni.
“mekanisme melalui. mana Setiap negara.
mencoba untuk mencapai tujuan-tujuan ke-
amanannya yang mencakup hubungan-hu-
bungan keamanan dengan kekuatan-kekuat-
an intra dan ekstra regional’.

Secara umum, mekanisme pengaturan

wmmm“ﬁ&p@dﬁ@%&kﬂéﬁ%ﬁﬂm Keduu, sum e
sumber potensi ketidakstabilan di masa da- _

33A2agappa. *'Regional Arfangemenzs,"‘ 275

Keamanan dapat mengambi bentuk-bentuk
seperti: {1} persekutuan militer (military
allianee); {2y kerja sama pertahanan; (3)
kehadiran kekuatan militer asing (pangkal-
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teral Perluasah ke: tingkat muitﬂateﬁai se-

Jauh ml mamh terhambat oleh: perbedaan:
persepss -ancaman: dan masih belum: terseles:
. sa;kannya konflik-konflik-intra: ASEAN.

Kehadiran kekuatan luar. sebagai “’penjaga

stabi!it:_is?.’s':._meialui i:pangkalan-pangkalan’
militer- masih merupakan :isu. yang kontro-:

versial. Misalnya; masa depan kehadiran mi-

liter AS:di Filipina dan fasilitas vang diberi-:
kan: Singapura: kepada AS-‘mempertajam:
perbedaan pandangan dan sikap di antdra:

negara-negara ASEAN sendiri. i samping
itu, bentuk pengaturan seperti ini jelas-jelas
menjadi penghambat utama perwujudan
konsep ZOPFAN yang suddh *’terlanjur’
menjadi cita-cita ASEAN.

Alternatif keempat, vang tampaknya le-
bih mungkin dan dapat diterima (accep-
table), juga menghadapi kesunlitan-kesulitan
yang cukup rumit dalam pelaksanaannya.
Gagasan untuk menciptakan forum sema-
cam CSCE (Conference on Security and Co-
operation in Europe) di Asia-Pasifik
(CSCA) sampai sekarang belum mendapat
reaksi positif dari negara-negara di kawasan,
di samping gagasan demikian mengesankan
simplifikasi situasi yang ada di Eropa de-

.Tenggara untuk berurusan dengan ha]_;h

» hal mz, kemmpuian Donald Weatherbee

‘dalam’ mendukung proses interaksi dari '_ke

505

ngan dl Ama-Pamflk .35.'

Kesuhtan—kesuhtan dem;k;an d:sebabka
oleh: ”keengganan” negara—negara divA

yano bersafat struktural dan formal Dalam :

;‘ egara—negara A _
kap ieblh.p_ nting kenmbang struktu -“for

pentingan-kepentingan yang berbeda' " tam-

paknya cukup tepat untuk menggambatkan‘

sﬂuam dl kawasan Dengan demlkran se-
belum tiba pada pengaturan yang ber t
formal dalam agenda ETT IV ASEAN nan
ti perlu dzcamumkan bahwa pengaturan kea :
manan di Asia Tenggara dalam dekade men
datang hendaknya lebih dafokuskan pa___'a':_
proses ketimbang struktur, |

“Untuk tu, KTT nanti ‘perlu menjajagi
kemurigkinan ‘‘penataan “kembali latigkah>”
langkah membangun keamanan dan' keper:
cayaan yang lebih intensif. Langkah-lang-
kah itu tetap mengacu kepada pengaturan di
mana proses lebih diutamakan ketimbang
struktur. Pengaturan yang menekankan pro-
ses ini, setidaknya harus dilakukan pada em-
pat dimensi. Pertama, dimensi status quo,
yakni dimensi yang sudah berlangsung seka-
rang ini melalui ASEAN-PMC, Hanya, da-
lam dimensi ini terdapat dua hal penting
yang perlu difikitkan oleh ASEAN, yakni:
{1} status RRC dan US; dan (2) mekanisme

3Likat, Paul M. Evans, V’Proposals for Confidence
Building and Conflict Reduction Mechanism for the
Pacific: The Prospects for Multilateralism,” makalah
pada ASEAN-ISIS 1991 Meeting (CSIS: Jakarta, 2-4
Juni 1991).

ot W eatheree, T ASEAN REGIOHENRHTTHE

¥5usuf Wanandi, " Peace and Security in Southeast
Asia,” makalah pada ASEAN-ISIS 1991 Meeting
{CS13: Jakarta, 2-4 Juni 1991}, 17.

Salient Dimension,” datam Karl D. Jackson dan M.
Hadi Soesastro, eds., ASEAN Security and Economic
Development (Berkeley: University of California, In-
stitute of East Asian Studies, 1984), 19.
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teknis pelaksanaan ASEAN -PMC. Dalam

hal yang pertama, perlu segera dlcari kete-

gasantentang. penting, tidaknya. kedua.ke-

kuatan uiama Ani.menjadi. mitra-dialog se-,

Eaan ASEAN yang mencakup negara—negara'

Indocina (V:etnam Laos dan Kambo;a)

.« Ketiga, dimensi bilateral, yang memper-
temukan; dialog-dialog. di--antara. negara-
negara: Asia Tenggara yang secara. bilateral

_ ANALISIS CSIS, 199].6

memiliki masalah-masalah yang dapat meng-
gan gu'stablhtas regionai Sengketa -seng
ta terztorlal mlsafnya konﬂ:k Laut Cm Ses
latan selain dapat daselesaxkan secara m
lateral konfhk tersebut }uga ‘bisa dmpayaJ
promi komproml meia!m pemb"ca .

Ketigaslangkah di:atas, memang merupas:
kan halyang:mudah =secara--konsept-ual-*:ﬁq=
munsulit. secara’ operasional. -Hanya saja;
yang perhu-disadari -oleh ASEAN -adalah!
bahwa kecenderungan di- kawasan - Asia-:
Pasifik umumnya «dan Asia Tenggara khus
susnya, memang melahirkan harapan-harap-;
an yang -lebih ‘besar “akan ‘perdamaian dan
stabilitas. Namun, :tidak: semua - perkem:
bangan -itu dapat.menjamin pemeliharaan
keamanan. Karena itu, sebuah proses dialog:
vang:terus menerus, untuk:sementara ini;-
masihimerupakan jalan:-terbaik dalam me-
nata .suaty Asia Tenggara ‘yang damai dan-?
‘;tab!i PR Q. e






